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Abstrak

Pekerjaan konstruksi merupakan aktivitas dengan tuntutan fisik tinggi yang sering
menimbulkan postur kerja tidak ergonomis, terutama pada aktivitas membungkuk,
mengangkat, dan melakukan gerakan berulang. Kondisi tersebut meningkatkan risiko
Musculoskeletal Disorders (MSDs) apabila berlangsung dalam durasi panjang tanpa jeda
pemulihan. Penelitian ini bertujuan menganalisis postur kerja pekerja konstruksi pada
pekerjaan dinding menggunakan metode Rapid Entire Body Assessment (REBA) dan Rapid
Upper Limb Assessment (RULA) berbasis perangkat lunak ErgoFellow, serta merumuskan
usulan perbaikan ergonomis yang sesuai dengan temuan lapangan. Pengumpulan data
dilakukan melalui observasi langsung, dokumentasi foto, wawancara singkat, dan kuesioner
pekerja. Hasil analisis menunjukkan bahwa postur kerja didominasi oleh fleksi batang tubuh
> 60°, fleksi leher > 20°, elevasi bahu, deviasi pergelangan tangan, serta tumpuan kaki yang
tidak stabil. Skor RULA sebesar 7 menempatkan aktivitas pada kategori risiko sangat tinggi
yang memerlukan tindakan perbaikan segera. Sementara itu, skor REBA sebesar 11
menunjukkan tingkat risiko sangat tinggi pada seluruh segmen tubuh sehingga intervensi
ergonomi perlu segera diterapkan. Faktor risiko utama berasal dari kombinasi postur tidak
netral, repetisi gerakan, beban eksternal 3—7 kg, serta desain area kerja yang tidak sesuai
antropometri. Berdasarkan hasil tersebut, strategi perbaikan yang direkomendasikan
mencakup penyesuaian ketinggian wadah adukan, penggunaan alat bantu bergagang
panjang, perbaikan tata letak area kerja, dan pelatihan postur kerja. Implementasi perbaikan
ini diharapkan mampu menurunkan risiko MSDs dan meningkatkan keselamatan kerja pada
aktivitas konstruksi.

Kata kunci: ergonomi, musculoskeletal disorders, postur kerja, REBA, RULA

Abstract

Construction work involves high physical demands and frequently results in non-
ergonomic working postures, particularly during bending, lifting, and repetitive manual
activities. Such conditions substantially increase the risk of developing Musculoskeletal
Disorders (MSDs), especially when performed for prolonged periods without adequate
recovery. This study aims to analyze the working postures of construction workers during
wall-building activities using the Rapid Entire Body Assessment (REBA) and Rapid Upper
Limb Assessment (RULA) methods integrated within the ErgoFellow software, and to
formulate appropriate ergonomic improvement strategies. Data were collected through
direct observation, photographic documentation, short interviews, and worker
guestionnaires. The analysis indicates that the observed postures were dominated by trunk
flexion exceeding 60°, neck flexion above 20°, shoulder elevation, wrist deviation, and
unstable lower-limb support. The RULA score of 7 places the activity in the “very high risk”
category, requiring immediate corrective action. Furthermore, the REBA score of 11
indicates a very high whole-body risk level, signifying the urgent need for ergonomic
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intervention. The primary contributing factors include non-neutral postures, repetitive
motions, external loads of 3-7 kg, and workstation design that does not match workers’
anthropometric characteristics. Based on these findings, recommended improvements
include adjusting the height of the mortar container, using long-handled tools, redesigning
the workstation layout, and providing training on proper working postures. Implementing
these interventions is expected to reduce MSD risks and enhance overall safety in
construction activities.

Keywords: ergonomics, musculoskeletal disorders, REBA, RULA, working posture

1. PENDAHULUAN

Ergonomi merupakan disiplin ilmu yang mempelajari interaksi antara
manusia, mesin, lingkungan kerja dengan tujuan meningkatkan kinerja sistem secara
keseluruhan. Penerapan ergonomi dilakukan melalui perancangan fasilitas kerja yang
lebih baik, penyesuaian lingkungan Kkerja, serta pengendalian faktor penyebab
kelelahan dan cedera akibat beban kerja fisik (Bridger, 2003).

Pada pekerjaan konstruksi, aktivitas berat seperti mengangkat beban, bekerja
dalam postur tidak netral, dan gerakan berulang menyebabkan peningkatan tekanan
biomekanik pada tulang belakang, terutama saat membungkuk lebih dari 60°.
Kondisi ini memicu kelelahan otot, low back pain, dan penurunan kapasitas kerja
(Bridger, 2003).

Metode kerja dan stasiun kerja didesain sesuai dengan postur tubuh yang
ergonomis ketika melakukan pekerjaan. Apabila pekerja proyek tidak bekerja dalam
postur tubuh ergonomis maka akan menyebabkan kelelahan dan berbagai penyakit
seperti Musculoskeletal Disorder (MSDs). Musculoskeletal Disorder merupakan
cedera atau gangguan yang dapat mempengaruhi pergerakan tubuh manusia atau
sistem musculoskeletal seperti ligamen, otot, sendi, saraf, dan peredaran darah
(Vincent Tiogana, 2020).

Efek sakit yang dirasakan karena MSDs mulai dari cedera ringan hingga
berat. Jika tidak segera ditangani, MSDs dapat menyebabkan kelelahan serta
menurunkan kemampuan pekerja untuk berkonsentrasi sehingga berdampak pada
penurunan produktivitas (Lynn and Corlett, 1993). Beberapa faktor individu yang
mempengaruhi diantaranya adalah usia, jenis kelamin, indeks massa tubuh, kekuatan
otot, kebiasaan merokok, riwayat cedera, dan tekanan psikologis (Lu et al., 2022).

Penelitian ini mengambil studi kasus pada tahap awal pembangunan rumah
dua lantai yang dikerjakan oleh PT DAO, khususnya pada pekerjaan dinding.
Berdasarkan observasi lapangan, beberapa pekerja menunjukkan postur kerja yang
tidak ergonomis seperti membungkuk dalam durasi yang panjang dan melakukan
gerakan berulang. Kondisi tersebut disertai keluhan pada punggung belakang yang
mengindikasikan adanya risiko Musculoskeletal Disorders (MSDs). Fenomena ini
menunjukkan perlunya analisis postur kerja secara sistematis untuk mengidentifikasi
tingkat risiko dan menentukan kebutuhan perbaikan metode kerja.

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa postur kerja yang tidak
ergonomis dan fasilitas kerja yang kurang memadai merupakan faktor utama
penyebab munculnya keluhan MSDs. Penelitian yang dilakukan oleh (Bagas Pratama
Putra and Kusnadi, 2023) menemukan bahwa ketidaksesuaian fasilitas kerja
berkontribusi pada keluhan di punggung, pergelangan tangan, dan leher. Observasi
lain yang dilakukan oleh (Hunusalela, Perdana and Dewanti, 2021) juga melaporkan
bahwa kurangnya alat penunjang kerja menyebabkan operator mempertahankan
postur yang tidak netral dalam jangka panjang.
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Aktivitas kerja statis dan berulang dalam kurun waktu yang lama serta
fasilitas kerja yang kurang memadai sehingga dapat menyebabkan kondisi kurang
ergonomis serta berpotensi terjadinya keluhan pada postur tubuh (Yanur Berlianti
Utami, 2023). Penelitian yang dilakukan oleh (Ahmad Laaroiba Fiih, Moh.
Jufriyanto, Hidayat, 2024) menjelaskan bahwa pada proses pengelasan, posisi yang
tidak ergonomis saat bekerja menyebabkan beberapa keluhan pada bagian punggung,
leher, tangan, pinggang, dan kaki. Aktivitas pengangkatan dan penurunan buah
kelapa sawit merupakan aktivitas yang memiliki risiko cidera yang tinggi dengan
berat beban tertentu, jika dilakukan secara terus menerus dapat menyebabkan
penyakit ataupun cedera tulang bagian belakang (Valentine and Wisudawati, 2020).

Penelitian lain yang mengambil studi kasus pada pada proyek pembangunan
Jalan tol Cisumdawu phase 2 PT Wijaya Karya yang dilakukan oleh (Deny
Setiawan, Zeni Fatimah Hunusalela, 2021) menyebutkan bahwa aktivitas manual
material handling merupakan penyebab paling sering terjadinya MSDs. Senada
dengan hal tersebut (Cut Ita Erliana, Syarifuddin, Rizki Wahyuri, 2022) juga
menjelaskan bahwa sistem kerja manual pada pengangkutan es balok juga
menimbulkan keluhan MSDs. PT POS Indonesia juga masih menerapkan aktivitas
manual material handling yang hasilnya berpengaruh terhadap keluhan rasa sakit
pada 28 titik tubuh (Saskia, hardiyono and Setyawati, 2024).

Selain MSDs penyakit lain akan muncul dikarenakan sistem kerja manual
yang berulang-ulang dan secara terus menerus dilakukan. Cumulative Trauma
Disorder (CTD) merupakan keluhan yang disebabkan oleh penggunaan struktur otot
dan tulang yang berlebihan (Firdaus, Sujarno and Kusnadi, 2023). Pada studi kasus
lain disebutkan, apabila otot menerima beban secara berulang secara terus menerus
dalam waktu yang lama akan menyebabkan cedera pada anggota tubuh juru masak
(Fidel Gucci Muhammad, 2021). Proses kerja yang dilakukan dengan postur tubuh
punggung membungkuk, leher bertekuk, tangan berayun dan kaki berjongkok
menyebabkan resiko keluhan MSDs pada pekerja pengukuran mebel (Nelfiyanti et
al., 2023)

Dengan mempertimbangkan hasil observasi lapangan dan hasil penelitian
sebelumnya, analisis postur kerja untuk mengetahui tingkat risiko cedera postur kerja
menjadi penting. Sehingga dapat memberikan usulan perbaikan serta dapat
meminimalkan risiko cedera pada saat bekerja. Beberapa metode yang dapat
digunakan untuk menganalisis postur kerja yaitu dengan metode Rapid Entire Body
Assessment (REBA) dan Rapid Upper Limb Assessment (RULA).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis postur tubuh pekerja proyek dan
merancang usulan perbaikan metode kerja sehingga dapat meminimalkan risiko
cedera pada saat bekerja dengan menggunakan metode Rapid Entire Body Assesment
(REBA) dan Rapid Upper Limb Assesment (RULA). Beberapa penelitian terdahulu
pada berbagai proses industri seperti pada industri kopi, konveksi,pelayanan jasa dan
pembuatan boneka ditemukan beberapa postur kerja yang berisiko mengalami cedera
atau gangguan otot dengan tingkat keparahan rendah hingga tinggi. Meskipun telah
dikaji dari beberapa industri, namun hasil riset sebelumnya belum menunjukkan
pada industri kontruksi dan secara khusus belum menyentuh aspek individu (usia dan
pengalaman).

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif melalui observasi
langsung untuk menilai postur kerja pekerja konstruksi pada aktivitas pekerjaan
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dinding rumah dua lantai PT DAO. Pengambilan data dilakukan melalui observasi,
wawancara singkat, kuesioner, serta dokumentasi foto dan video. Seluruh postur
kerja yang terekam dianalisis menggunakan perangkat lunak ErgoFellow versi 3.1,
yang menyediakan modul Rapid Upper Limb Assessment (RULA) dan Rapid Entire
Body Assessment (REBA) sebagai alat evaluasi risiko biomekanik. Variabel yang
dianalisis meliputi sudut gerak tubuh, tumpuan kaki, beban, frekuensi gerakan, serta
karakteristik pekerja.
2.1 Analisis Postur Kerja Menggunakan ErgoFellow
Analisis dilakukan dengan memanfaatkan fitur pemetaan postur pada
ErgoFellow, di mana setiap segmen tubuh diinput sesuai sudut dan posisi yang
teramati pada dokumentasi lapangan. Software kemudian menghitung skor risiko
berdasarkan algoritma resmi RULA dan REBA.
2.1.1. Analisis Rapid Upper Limb Assessment (RULA) pada ErgoFellow
Modul RULA dalam ErgoFellow digunakan untuk menilai risiko pada
anggota gerak atas, leher, punggung, dan kaki. Tahapan analisis yang dilakukan
adalah:
1. Mengunggah foto postur kerja ke dalam modul RULA pada ErgoFellow.
2. Menentukan sudut tiap segmen tubuh (upper arm, lower arm, wrist, neck,
trunk, legs) menggunakan fitur pemilihan postur yang sudah tersedia.
3. Menginput penggunaan otot (statis/repetitif) dan beban kerja sesuai
kondisi lapangan.
4. ErgoFellow secara otomatis menghasilkan skor tabel A dan B, lalu
menghitung skor akhir RULA.
5. Menafsirkan skor berdasarkan kategori risiko yang ditampilkan di
antarmuka software.
2.1.2. Rapid Entire Body Assessment (REBA) pada ErgoFellow
Modul REBA digunakan untuk menganalisis risiko pada seluruh tubuh.
Langkah analisis meliputi:
1. Memasukkan dokumentasi foto ke modul REBA dalam ErgoFellow.
2. Memilih sudut postur sesuai observasi untuk Grup A (leher, punggung,
kaki) dan Grup B (lengan atas, lengan bawah, pergelangan).
3. Menginput faktor aktivitas, stabilitas tumpuan, serta beban eksternal.
4. ErgoFellow melakukan perhitungan otomatis untuk menghasilkan skor
REBA.
5. Menentukan level risiko berdasarkan hasil yang muncul pada panel hasil
software.
2.2. Validitas Data
Validitas diperkuat melalui triangulasi antara observasi lapangan,
dokumentasi foto/video, wawancara pekerja, dan hasil perhitungan otomatis dari
ErgoFellow. Pendekatan ini memastikan bahwa hasil analisis mencerminkan postur
kerja aktual dan risiko nyata yang dialami pekerja.
2.3. Alur Penelitian
Penelitian dimulai dengan identifikasi masalah dan tinjauan pustaka,
dilanjutkan dengan pengumpulan data lapangan. Seluruh postur kemudian dianalisis
menggunakan ErgoFellow melalui modul RULA dan REBA untuk memperoleh skor
risiko. Hasil analisis digunakan untuk menentukan bagian tubuh yang mengalami
beban berlebih dan untuk merumuskan rekomendasi perbaikan postur, desain Kkerja,
dan penggunaan alat bantu. Tahap akhir penelitian adalah penyusunan kesimpulan
dan saran pengembangan lebih lanjut.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil Observasi Lapangan

Observasi dilakukan pada aktivitas pekerjaan dinding yang mencakup
pengambilan adukan semen—pasir, pemindahan material, serta pengaplikasian
adukan pada pasangan bata, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 2. Berdasarkan
dokumentasi foto dan pemantauan langsung di lapangan, ditemukan beberapa
karakteristik utama postur kerja pekerja, yaitu:

1. Postur dominan: fleksi batang tubuh (membungkuk), fleksi leher,
abduksi/antefleksi lengan atas saat menjangkau, fleksi pergelangan tangan
saat mengaduk/menusuk adukan, serta tumpuan kaki yang tidak seimbang
(satu kaki lebih dominan menopang).

2. Tugas fisik: mengangkat—-menuang adukan + 3 - 7 kg/ angkat, berulang
dengan frekuensi tinggi.

3. Pola eksposur: siklus pendek repetitif, jeda mikro minim, paparan statis
pada punggung bawah saat membungkuk/menjunjung lengan.

4. Lingkungan Kkerja: area terbuka (paparan panas), permukaan tanah tidak
rata, elevasi bidang kerja relatif rendah terhadap antropometri pekerja.

Kondisi (1) - (4) mengindikasikan kombinasinya postur tidak netral dan
repetisi dan beban eksternal dan faktor lingkungan yang menurut prinsip ergonomi
berasosiasi kuat dengan peningkatan risiko MSDs.

: @ | g

R eSS

ambar 2 Pekerja konstruksi pada pekerjaan dinding

3.2 Analisis RULA ErgoFellow

RULA mengevaluasi anggota gerak atas yaitu bagian A (lengan atas, lengan
bawah, pergelangan) serta bagian B (leher, batang tubuh, kaki) beserta faktor muscle
use dan load/force. Penilaian RULA menggunakan bantuan ErgoFellow dimana
inputnya adalah Gambar 2.

3.2.1. Penentuan sudut dan kondisi

Dalam menggunakan perhitungan ErgoFellow, ada beberapa data yang yang
harus dimasukan sebagai inputan. Inputan tersebut ditunjukkan pada Gambar 3
hingga Gambar 10.
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Gambar 3 Perhitungan RULA ErgoFellow bagian upper arm

Pada Gambar 3 ditunjukkan hasil penilaian pada segmen upper arm, di mana
input yang digunakan adalah antefleksi lengan atas sebesar 20° - 45° saat pekerja
menjangkau atau mengangkat adukan, serta sesekali terjadi elevasi bahu (shoulder

raised).
(@ ruta - x 1

o
- = | v|B| @@
b o e '

Resur | oavasase | contnor | wromwanon

CHOOSE A PART OF THE BODY
c Am ~ win

Gambar 4 Perhitungan RULA ErgoFellow bagian lower arm

Pada Gambar 4 ditunjukkan hasil penilaian pada segmen lower arm, di mana
sudut fleksi siku berada pada kisaran 60° - 100°. Rentang ini masih termasuk dalam
zona kerja fungsional, namun tidak selalu berada pada posisi netral.

[ ruta - o x 1
CHOOSE A PART OF THE BODY
e Awm a rie v 8l @l e
Lower A Wrsttwst O T Werch s

RESULT DATABASE CONTROL _| INFORMATION

Gambar 5 Perhitungan RULA ErgoFellow bagian wrist

Pada Gambar 5 memberikan input berupa fleksi pergelangan tangan > 15°
disertai deviasi luar ringan.
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@ ru - o x
CHOOSE A PART OF THE BODY

i T v el el e
''''''''' @ virst twst ™ Trunk el |
ond Load RESULT DATABASE CONTROL | INFORMATION |

Gambar 6 Perhitungan RULA ErgoFellow bagian wrist twist

Pada Gambar 6 terdapat inputan tentang gerakan pronasi-supinasi terlihat
berada di luar posisi netral “handshake” sehingga wrist twist teridentifikasi.

3 ruta = (] X
CHOOSE A PART OF THE BODY

Upper Arm  wWrst @ Neck  Legs

(~ Musc

wer As twis

RESULT DATABASE

Q\

CONTROL | INFORMATION

IN LX!ENSION [0 l"h 10°-20° ~

Gambar 7 Perhitungan RULA ErgoFellow bagian neck

Pada Gambar 7 bagian neck terjadi fleksi > 20° serta sesekali ada rotasi kecil
saat memusatkan pandangan ke material.

(3 ruLa - o X

9 O

CONTROL _ | INFORMATION

CHOOSE A PART OF THE BODY
- ¢ e ~ W e J
™~

RESULT DATABASE

1

mmmmmm

Gambar 8 Perhituﬁgan RULA ErgoFellow bagian trunk

Pada Gambar 8 atau bagian trunk terjadi fleksi > 60° saat mengambil atau
menaruh adukan serta ada komponen rotasi ringan ketika memutar ke target bidang
dinding.
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& ruta - (=] X
CHOOSE A PART OF THE BODY
~ A - Uascle use i §
€ LowerAm € wirsttw Trunk
and Losd RESULT | DaTABASE CONTROL | INFORMATION
Legs

Legs and feet are not eveny balsnces

Gambar 9 Perhitungan RULA ErgoFellow bagian legs

Gambar 9 atau bagian legs terjadi keadaan tumpuan tidak seimbang (satu
kaki lebih dominan) serta pijakan tanah tidak rata.

3 ruta - o X

CHOOSE A PART OF THE BODY
]
= B

" Upper arm  Wrist " Neck € Legs \/
€ LowerAm  Wrist twist € Trunk @ Muscle use
—— DATABASE | CONTROL | INFORMATION

d RESULT

Muscie use and Load

Group A - Upper Arm, Lower Arm and Wrist Group B - Neck, Trunk and Legs
Musce use Wuscie use
[ Posture is mainly static, e.g. heid for longer than 1 [ Posture is mainly stati, e.g. heid for longer than 1
minute of repeated more than 4 times, per minute minute of repeated more than 4 tmes per minute
Load Load
Mo resistance or less than 2 kg (4.4 1) intermetent load  Jia resistance or kess than 2 kg (4 4 B) inermetent oad
€ 210 10 kg (4.4 10 22 1) intermittent load € 210 10 kg (4.4 10 22 b) intermittent load
(21010 kg (4.4 1o 22 1) static load or repeated loads € 21010 kg (4.4 1o 22 b) static load or repeated lnads
€ 10 kg (22 1b) or more intermittent load 10 kg (22 1) or more intermitent load
10 kg (22 1) or more static load or repeated ads 10 kg (22 1) or more static load of repeated loads
€ Shock or forces wih rapid buld up " Shock or forces with rapid buid up

Gambar 10 Perhitungan RULA ErgoFellow bagian muscle use and load

Gambar 10 atau muscle use and load terdapat inputan bahwa pekerjaan
merupakan repetitif (> 4 kali/menit) dengan beban > 2 kg (sekitar 3 - 7 kg) serta
sering terdapat static hold ketika menahan posisi membungkuk/menjangkau.
3.2.2.Skor RULA dan interpretasi

Setelah dilakukan proses input data sesuai Gambar 2 hingga Gambar 10
menggunakan ErgoFellow. Hasil akhir dari nilai RULA ditunjukkan Gambar 11.

[ ruLA = o X

CHOOSE A PART OF THEBODY ———————————————————————— [
€ UpperArm  virit © Neck € Legs v . 0
 LowerAm © Wrist twist € Trunk Cats )
e RESULT DATABASE CONTROL | INFORMATION
RESULT
score: 7
SCORE ACTION LEVEL INTERVENTION
Tor2 1 Posture is acceptable if it is not L!I'
intained or repeated for long periods.
3ord 2 Further investigation is needed and SAVE
changes may be required.
Investigation and changes are required
5oré 3
s00n.
B 4 Investigation and changes are required
immediately.

Gambar 11 Hasil Perhitungan RULA ErgoFellow
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Berdasarkan hasil perhitungan pada perangkat lunak ErgoFellow yang
ditunjukkan pada Gambar 11 diperoleh skor akhir sebesar 7 yang termasuk dalam
Action Level 4. Skor ini menunjukkan bahwa postur kerja berada pada tingkat risiko
sangat tinggi, sehingga tindakan perbaikan harus dilakukan segera. Pada kategori ini,
kombinasi postur tubuh terutama fleksi batang tubuh, fleksi leher, deviasi
pergelangan tangan, serta elevasi bahu menimbulkan beban biomekanik yang
melebihi batas aman dan berpotensi menyebabkan cedera muskuloskeletal apabila
dibiarkan dalam jangka waktu lama. Dengan demikian, intervensi ergonomi
diperlukan tanpa penundaan untuk menurunkan tingkat risiko dan mencegah
terjadinya gangguan musculoskeletal (MSDs).

3.3. Analisis REBA ErgoFellow

REBA menilai keseluruhan tubuh dan respons terhadap beban dan aktivitas.
Perhitungan REBA juga dilakukan menggunakan ErgoFellow berdasarkan data pada
Gambar 2.

3.3.1. Komponen postur, beban, dan aktivitas

Perhitungan REBA menggunakan ErgoFellow dilakukan pada 5 aspek yang

ditunjukkan oleh Gambar 12 hingga Gambar 15.

(] reeA
CHOOSE AN OPTION BELOW

~ Upper v
@ Meck, trunk d Cou Activ
Neck, trunk and legs Loa paiplipinday ouping ctivity

Gambar 12 Perhitun'gia'n REBAErgoFeIIow Abag}akh neck trunk, and legs

Pada Gambar 12 bagian neck, trunk, and legs, inputan yang diberikan pada
ErgoFellow adalah leher mengalami fleksi > 20°, trunk fleksi > 60°, dan kaki tidak
seimbang.

() resa - o x

CHOOSE AN OPTION BELOW

arm and wrist

e

INFORMATION

Gambar 13. Perhitungan REBA ErgoFellow bagian load

Pada Gambar 13 diberikan input bahwa pekerja mengangkat beban seberat 2-
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10 kg dengan kemungkinan impact saat menuang.

(3 resa

CHOOSE AN OPTION BELOW

Gambar 14 Perhitungan REBA ErgoFellow bagian upper arm, lower arm, and
wrist
Pada Gambar 14, inputan yang ada adalah sejajar dengan temuan RULA
yaitu adanya antefleksi pada lengan 20° - 45° dan terjadi twist.

[ reBA
CHOOSE AN OPTION BELOW
' Neck, trunk and legs € Load ¢ Uppor arm, bwer  Coupling & Activity
arm and wrist
Activity

[¥ One or more body parts are held for longer than 1 minute (static)

[~ Repeated smal range actions (more than 4x per minute)

[¥ Action causes rapid large range changes in postures or unstable base!

Gambar 15 Perhitungan REBA ErgoFellow bagian activity

Pada Gambar 15, informasi yang diinputkan adalah adanya gerakan repetitif
(> 4 per min), sedikit atau kurang jeda, dan sering mempertahankan postur statis.
3.3.2. Skor REBA dan interpretasi

() resa o X
CHOOSE AN OPTION BELOW
" Heck, trunk and legs € Lood C ::"i::'zr:""' " Couping ~ Activity J
AESULT
RESULT
L]
il
score: 11 SAVE
SCORE RISK ﬁ
1 Negligible risk DATABASE
20r3 Low risk, change may be needed
dto7 Medium risk_further investigation, change soon
81010 High risk._investigate and implement change .
11 or more Very high risk, implement change B
CONTROL
INFORMATION

Gambar 16 Hasil analisa REBA ErgoFellow

Dari hasil inputan 5 aspek menggunakan ErgoFellow, maka didapatkan hasil
akhir skor REBA sebesar 11 ditunjukkan pada Gambar 16 yang termasuk dalam
kategori risiko sangat tinggi (very high risk). Pada tingkat ini, postur kerja yang
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diamati dinilai memberikan beban biomekanik yang signifikan pada seluruh segmen
tubuh, sehingga perbaikan harus segera diimplementasikan. Skor 11 menunjukkan
bahwa kombinasi fleksi batang tubuh yang ekstrem, ketidakstabilan tumpuan kaki,
gerakan repetitif, serta beban eksternal saat pengangkatan adukan menciptakan
kondisi kerja yang tidak aman dan berpotensi menimbulkan cedera muskuloskeletal
dalam waktu singkat. Dengan demikian, tindakan korektif seperti penyesuaian desain
area kerja, penggunaan alat bantu, maupun modifikasi metode kerja menjadi sangat
penting untuk mengurangi risiko cedera dan meningkatkan keselamatan pekerja.
3.4. Sintesis RULA-REBA (Sumber Risiko Utama)
Mengintegrasikan kedua metode, sumber risiko prioritas adalah:
1. Fleksi trunk tinggi dan berkepanjangan dimana meningkatkan risiko
ketegangan otot punggung bawah.
2. Fleksi/abduksi bahu dengan bahu terangkat dimana risiko impingement dan
tendinopati rotator cuff.
3. Fleksi + deviasi pergelangan di bawah beban dimana risiko tenosinovitis
dan CTS-like symptoms.
4. Repetisi tinggi dan minim jeda dimana mempercepat fatigue dan
menurunkan kapasitas kerja.
5. Permukaan pijak tidak rata dan menambah tuntutan stabilisasi postur
(ankle/hip strategy) dan meningkatkan micro-slip.

Secara konseptual, kombinasi momen eksternal tinggi (akibat jarak beban
hingga pinggang/shoulder) dan waktu paparan lebih menentukan risiko MSDs
ketimbang besarnya beban saja. Ini menjelaskan mengapa beban 3 - 7 kg pun dapat
menghasilkan skor RULA-REBA tinggi ketika dibarengi fleksi trunk besar dan
repetisi.

3.5. Analisis Sensitivitas (What-If) terhadap Usulan Perbaikan

Untuk menilai potensi dampak intervensi, kami lakukan simulasi kualitatif
berbasis matriks skor RULA yang ditunjukkan Gambar 11 serta REBA yang
ditunjukkan Gambar 15. Angka berikut adalah estimasi konservatif yang lazim
dipakai dalam praktek ergonomi kerja fisik ringan—sedang.

1. Penyesuaian ketinggian bidang/ember adukan sehingga trunk fleksi turun
dari > 60° menjadi 20° - 60°.

Dampak estimasi :

a. RULA: komponen trunk turun +1 - 2 poin dimana grand score
diproyeksikan akan turun dari 7 menjadi 5/6.
b. REBA: grup A (neck - trunk - legs) turun +2 poin dimana total dari 9
menjadi 7.
2. Alat bantu gagang panjang (sekop panjang) dan wadah lebih tinggi
untuk mengurangi jangkauan dan deviasi pergelangan.

Dampak estimasi:

a. RULA wrist turun 1 poin, upper arm turun 1 poin (bahu tak perlu
terangkat).
b. REBA grup B turun 1 - 2 poin (mengurangi antefleksi bahu & twist).

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa postur kerja pekerja konstruksi pada
aktivitas pekerjaan dinding memiliki tingkat risiko biomekanik yang tinggi dan
berpotensi menimbulkan Musculoskeletal Disorders (MSDs). Analisis menggunakan
metode Rapid Upper Limb Assessment (RULA) dan Rapid Entire Body Assessment
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(REBA) menunjukkan bahwa postur dominan berupa fleksi batang tubuh besar,
fleksi leher, elevasi bahu, deviasi pergelangan, serta tumpuan kaki yang tidak stabil
menjadi  faktor penyumbang utama meningkatnya beban pada sistem
muskuloskeletal. Temuan ini mengonfirmasi tujuan penelitian bahwa kondisi kerja
saat ini belum memenuhi prinsip ergonomi dan membutuhkan tindakan korektif
segera.

Hasil penelitian juga mengidentifikasi bahwa risiko cedera terutama
dipengaruhi oleh kombinasi postur tidak netral, frekuensi gerakan yang tinggi, beban
eksternal, serta desain area kerja yang tidak sesuai dengan antropometri pekerja.
Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa intervensi ergonomi diperlukan
untuk memitigasi risiko MSDs serta meningkatkan keselamatan dan kenyamanan
kerja. Berdasarkan temuan tersebut, strategi perbaikan yang direkomendasikan
mencakup penyesuaian ketinggian wadah adukan, penggunaan alat bantu bergagang
panjang, perbaikan tata letak area kerja, serta pelatihan postur kerja yang benar.
Implementasi usulan ini diproyeksikan mampu menurunkan skor risiko pada RULA
dan REBA secara signifikan, sehingga mendukung tercapainya lingkungan kerja
yang lebih aman dan ergonomis.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan melakukan pengukuran dengan
jumlah responden yang lebih besar, mempertimbangkan faktor individu seperti usia,
pengalaman kerja, dan kebugaran fisik secara lebih mendalam, serta mengevaluasi
efektivitas usulan perbaikan setelah diterapkan di lapangan.
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